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ABSTRAK 

Pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi semua orang untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka serta memperoleh kehidupan yang baik. Pendidikan juga dapat berfungsi sebagai 

tolak ukur kemajuan dan perkembangan sebuah negara atau bangsa. Pendidikan ialah upaya 

yang direncanakan dan dilakukan secara sadar untuk meningkatkan potensi siswa melalui 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah harus bekerja sama. Kerja sama orang tua dengan guru sangat penting agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Orang tua dan guru memiliki tujuan yang sama: 

mendidik anak-anak mereka sehingga mereka dapat mencapai tujuan pendidikan dengan cara 

yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi 

peran keterlibatan orang tua di SDN Cikereteg 01. Studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan Simple Research Design (SRD). Hasil penelitian diperoleh melalui wawancara 

dengan orang tua siswa, guru, dan siswa. Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan prestasi siswa di sekolah. 

Semakin banyak keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar mengajar, semakin baik prestasi 

siswa di kelas VI SDN Cikereteg 01. 

Kata Kunci: Keterlibatan orang tua, prestasi siswa, pembelajaran, sekolah dasar 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi semua orang untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka serta memperoleh kehidupan yang baik. Pendidikan juga dapat 

berfungsi sebagai tolak ukur kemajuan dan perkembangan sebuah negara atau bangsa. 

(Mangangantung et al., 2022) mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan nasional 

seperti yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, adalah 

untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang terencana dan sadar, 

dengan tujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal. 
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Pendidikan adalah tonggak utama untuk kemajuan negara, dapat mewujudkan 

cita-cita negara maju. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan Indonesia untuk 

berpartisipasi dalam persaingan global. Proses pendidikan dapat diartikan sebagai 

serangkaian interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk mencapai hasil 

tertentu. (Rozalia, 2017) mengatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk menyiapkan 

siswa agar dapat berperan penting di masa depan, yang berarti upaya untuk 

membimbing dan melatih siswa harus difokuskan untuk memberikan sikap, keahlian, 

dan berbagai keterampilan yang diperlukan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Widia Ningsih & Dafit, 2021)[RR1] 

mengenai peran orang tua dalam keberhasilan belajar siswa sekolah dasar, ditemukan 

bahwa sebanyak 80% dari responden menganggap peran orang tua sangat krusial 

sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator dalam mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. 

Orang tua yang terlibat dalam pendidikan anak tidak hanya mendukung secara 

finansial, tetapi juga aktif dalam proses belajar anak baik di rumah maupun di sekolah. 

Kepedulian terhadap peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar anak 

semakin meningkat. Namun, belum ada penelitian yang secara komprehensif 

mengeksplorasi bagaimana keterlibatan orang tua dapat mendukung pencapaian 

akademis siswa di SDN Cikereteg 01. 

Menurut (Admelia et al., 2021), dukungan orang tua melibatkan partisipasi 

dalam kegiatan belajar anak dan membantu kemajuan mereka. Faktor-faktor yang 

mendukung keterlibatan orang tua mencakup perhatian, waktu berkualitas, kasih 

sayang, dan keterlibatan dalam pendidikan anak. 

Keterlibatan orang tua memiliki dampak pada prestasi siswa. Contohnya yaitu 

siswa yang sukses dalam pembelajaran di sekolah adalah siswa yang orang tuanya 

terlibat dan mendukung mereka. Anak-anak tidak memiliki banyak kegiatan belajar di 

sekolah, tetapi memiliki kegiatan lainnya dirumah. dimana orang tua di rumah 

bertanggung jawab atas lingkungan keluarga. Keterlibatan orang tua dalam 
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pendidikan anak sangat penting, khususnya untuk anak usia sekolah. Tujuan dari 

memberikan dukungan dan bimbingan belajar agar anak dapat mencapai prestasi 

mereka di sekolah. (Nopiyanti & Husin, 2021).  

Menurut (Aulia et al., 2023), peran ayah dan ibu penting dalam proses 

pengembangan pendidikan, terutama dalam pembelajaran berbasis rumah. Mereka 

membandingkan dan membedakan peran mereka karena banyaknya tugas yang 

mereka emban. Ibu memainkan peran penting dalam menyeimbangkan pekerjaan 

mereka dan tanggung jawab rumah tangga untuk membantu anak mereka belajar di 

rumah. 

Meskipun ayah dan ibu berbagi tanggung jawab untuk membantu anak mereka 

berprestasi lebih baik, kedua orang tua juga harus mempertimbangkan ke mana 

prestasi itu akan mengarah, karena menurut (Admelia et al., 2021) prestasi belajar 

dapat dilihat dari dua sudut pandang: guru dan siswa. Prestasi belajar adalah tingkat 

perkembangan baik yang dicapai oleh siswa. Pembelajaran yang efektif adalah hasil 

dari kemampuan guru untuk menyampaikan materi dan kemampuan siswa untuk 

menerimanya. Prestasi belajar yaitu hasil kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar dalam jangka waktu tertentu (Hidayat, 2017). 

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Admelia et al., 2021). Hal Ini 

disebabkan oleh fakta bahwa guru yang berperilaku baik dapat memberikan semangat 

dan meyakini siswa bahwa mereka dapat mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas dan meningkatkan proses belajar. Sebaliknya, jika seorang guru menggunakan 

pendekatan yang tegas dan penuh tekanan, siswa akan merasa tidak nyaman serta 

dapat berdampak negatif pada proses belajar. Dengan demikian, guru harus 

memahami kondisi siswa. Perilaku guru selama proses pembelajaran dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa.. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan 

metode wawancara pada narasumber. Dengan mengangkat judul “Peran Keterlibatan 

Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Siswa SDN Cikereteg 01” 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan post positivism dengan Simple Research Design (SRD). 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Cikereteg 01 Kec. Caringin Kota Bogor. 

Adapun Populasi penelitian ini yaitu siswa di SDN Cikereteg 01 kelas VI dengan 

jumlah 10 orang siswa, Orang Tua Siswa sebanyak 12 orang dan 6 orang guru. 

Pengambilan sampel pada Penelitian ini menggunakan metode analisis tematik, 

yaitu metode analisis data yang menggunakan proses identifikasi pola dan tema. 

Analisis tematik adalah sebuah proses untuk identifikasi pola atau tema dalam sebuah 

data kualitatif (Maguire & Delahunt, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua mempengaruhi 

peningkatan prestasi siswa kelas VI di SDN Cikereteg 01. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini ialah data kualitatif dari hasil wawancara pada ketiga narasumber 

yaitu orang tua, siswa dan guru. Hasil wawancara pada orang tua  ditunjukkan sebagai 

berikut: 

A. Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Mendukung Peningkatan Prestasi Siswa di 

SDN Cikereteg 01 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bentuk keterlibatan orang tua 

mencakup dukungan orang tua yang berupa motivasi atau dorongan kepada anak 

karena hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan prestasi siswa. Dukungan 

orang tua dapat membantu anak menjadi lebih bersemangat untuk belajar. Selain 

itu, peran orang tua sangat penting bagi anak untuk mendukung mereka dalam 

belajar. Hubungan komunikasi guru dan orang tua harus tetap ada untuk 

kepentingan siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Agar keduanya dapat 

bekerja sama dengan baik, penting bagi mereka untuk berkomunikasi satu sama 
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lain. Rasa percaya antara orang tua guru akan meningkat melalui komunikasi yang 

efektif. (Pusitaningtyas, 2016). 

B. Dampak Keterlibatan Orang Tua Terhadap Peningkatan Prestasi Siswa di SDN 

Cikereteg 01 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam meningkatkan prestasi siswa menyebabkan kondisi siswa membaik. Orang 

tua juga perlu menyadari perkembangan yang terjadi pada siswa karena 

banyaknya perubahan positif yang terjadi, termasuk belajar yang semakin rajin, 

yang dapat berdampak pada peningkatan prestasi siswa. Selain itu, terlihat bahwa 

sang anak semakin percaya diri..  

C. Pembagian Peran Antara Ayah dan Ibu Dalam Mendampingi Siswa untuk 

Meningkatkan Prestasi siswa di SDN Cikereteg 01 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa, dalam hal pembagian peran 

antara ayah dan ibu, beberapa ayah seringkali kurang berkontribusi pada 

kemajuan siswa, tetapi ayah sering mengajak anak-anak untuk berbagi apa yang 

mereka alami selama belajar di sekolah. Selain itu, diketahui bahwa ibu memiliki 

lebih banyak peran di rumah dibandingkan dengan ayah, tetapi ayah juga ikut 

berperan dalam mendidik anak-anak mereka. 

Hasil wawancara pada siswa ditunjukkan sebagai berikut: 

A. Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Mendukung Peningkatan Prestasi Siswa di 

SDN Cikereteg 01 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa orang tua selalu 

mengapresiasi anak mereka dengan memberikan hadiah dan mendukung mereka 

dalam hal apa pun yang mereka lakukan, memberi mereka kepercayaan bahwa 

orang tua selalu ada. Selain mengapresiasi, orang tua juga selalu membantu anak 

mereka belajar di sekolah dan di rumah dengan rutin mengikuti pertemuan sekolah 

dan pertemuan wali..  

B. Dampak Keterlibatan Orang Tua Terhadap Peningkatan Prestasi Siswa di SDN 

Cikereteg 01 
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Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa perhatian dan 

pengawasan orang tua meningkatkan semangat belajar siswa. Ini dapat 

meningkatkan minat siswa untuk memperoleh nilai yang baik.  

C. Pembagian Peran Antara Ayah dan Ibu Dalam Mendampingi Siswa untuk 

Meningkatkan Prestasi siswa di SDN Cikereteg 01 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam pembagian 

peran ayah dan ibu, kedua orang tua selalu mengajarkan anak-anak mereka di 

rumah, dan peran mereka dibagi secara adil sehingga tidak ada yang berat 

sebelah. Selain itu, orang tua harus mendukung anak-anak dalam proses belajar, 

baik di rumah ataupun di sekolah. Ayah dan ibu selalu memberikan dukungan 

kepada anak-anak mereka saat mereka belajar di rumah maupun di sekolah.  

 

Hasil wawancara pada guru ditunjukkan sebagai berikut: 

A. Bentuk Keterlibatan Orang Tua dalam Mendukung Peningkatan Prestasi Siswa di 

SDN Cikereteg 01 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa guru selalu memberi 

informasi kepada orang tua siswa tentang perkembangan mereka di sekolah. Guru 

juga meminta orang tua untuk selalu mendukung anak mereka ketika mereka di 

rumah. Orang tua selalu membantu dan mendorong siswa untuk lebih giat dalam 

belajar di sekolah maupun di rumah. Namun, tidak semua orang tua hadir dalam 

pertemuan rutin wali murid. Ada juga orang tua yang tidak hadir karena mereka 

sibuk dengan pekerjaan mereka. Sehingga, orang tua terus berkomunikasi dengan 

guru dan bertanya tentang bagaimana informasi terkait perkembangan siswa ketika 

mereka berada di sekolah. Orang tua dapat menghubungi guru, staf sekolah, dan 

lembaga pendidikan tentang perkembangan anak mereka melalui sosial media, 

email, atau telepon.. 

C. Dampak Keterlibatan Orang Tua Terhadap Peningkatan Prestasi Siswa di SDN 

Cikereteg 01 
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Berdasarkan temuan wawancara di atas, dapat disimpulkan prestasi siswa 

baik di sekolah atau di rumah meningkat. Karena orang tua selalu terlibat dalam 

proses belajar anak-anak mereka, diketahui bahwa mereka mengubah siswa 

mereka.  

C. Pembagian Peran Antara Ayah dan Ibu Dalam Mendampingi Siswa untuk 

Meningkatkan Prestasi siswa di SDN Cikereteg 01 

Berdasarkan temuan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa orang tua 

dan guru memiliki peran yang sama dalam membantu siswa untuk lebih baik. 

Ayah dan ibu melakukan peran yang sama di rumah, sedangkan guru harus 

mengawasi anak-anak mereka di sekolah. Selain itu, diketahui bahwa guru 

berusaha semaksimal mungkin untuk membantu anak-anak. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menjelaskan analisis data dan proses identifikasi pola dan 

tema di SDN Cikereteg 01. Tiga narasumber—orang tua siswa, siswa, dan guru—

dilibatkan dalam penelitian ini. Ketiga narasumber diberikan beberapa pertanyaan 

tentang keterlibatan orang tua dalam peningkatan prestasi siswa. Pertanyaan-

pertanyaan ini dibagi menjadi beberapa fokus dan sub fokus penelitian, dan hasilnya 

dianalisis dengan mengidentifikasi pola dan tema dari masing-masing sub fokus. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi bentuk keterlibatan, dampak keterlibatan, 

dan pembagian peran ayah dan ibu dalam mendampingi siswa untuk meningkatkan 

prestasi mereka. Dari hasil analisis diketahui bahwa berdasarkan ketiga narasumber, 

siswa membutuhkan peran orang tua dalam proses belajar mengajar mereka baik di 

rumah maupun di sekolah, karena keterlibatan orang tua adalah dukungan yang 

diberikan orang tua untuk meningkatkan minat belajar siswa, yang berarti siswa lebih 

baik. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

terdapatnya hubungan signifikan antara keterlibatan dengan prestasi belajar 

matematika siswa kelas V di masa pandemi COVID-19 (Eliyanti et al., 2023). Secara 

keseluruhan, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran matematika berpengaruh 
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signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Oleh karena itu, orang tua 

selalu berpartisipasi dalam proses pembelajaran anaknya.  

Asapun hasil penelitian (Zulparis et al., 2021) yang menyatakan bahwa dorongan 

dari orang tua dapat memicu semangat anak untuk belajar dan meraih prestasi. Orang 

tua sangat berperan penting  dalam perkembangan pendidikan anak. Kesimpulannya, 

perhatian dan motivasi yang diberikan orang tua memiliki dampak signifikan 

terhadap prestasi belajar anak. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa adanya 

hubungan keterlibatan orang tua dengan prestasi belajar siswa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Peran Keterlibatan 

Orang Tua Dalam Peningkatan Prestasi Siswa Sdn Cikereteg 01” dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh dari keterlibatan orang tua terhadap peningkatan prestasi siswa 

kelas VI di SDN Cikereteg 01. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan pada ketiga narasumber yaitu: 

A. Orang Tua Siswa 

Bentuk keterlibatan orang tua termasuk dukungan orang tua, yang 

mencakup motivasi, kontribusi, dan komunikasi antara orang tua dan guru; 

dampak keterlibatan orang tua, yang mencakup perkembangan pada siswa, 

termasuk kondisi siswa dan perubahan positif; dan pembagian peran orang 

tua, yang mencakup kekurangan peran ayah, pembagian, dukungan 

eksternal dan internal. 

B. Siswa 

Menurut siswa, keterlibatan orang tua terdiri dari jenis dukungan orang 

tua, apresiasi orang tua, kontribusi orang tua, dan fasilitas, dampak 

keterlibatan orang tua pada siswa, yang mencakup perkembangan, yang 

mencakup minat dan keinginan siswa untuk belajar, dan pembagian peran 

orang tua pada siswa, yang mencakup pembagian peran orang tua dan 

dukungan orang tua.. 
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C. Guru 

 Dampak keterlibatan orang tua pada siswa dari sudut pandang siswa 

meliputi dukungan orang tua, termasuk memberi informasi, partisipasi 

orang tua, kurangnya perhatian orang tua, komunikasi guru orang tua, 

perkembangan siswa dan pencarian informasi; dampak keterlibatan orang 

tua pada siswa, termasuk peningkatan prestasi siswa dan perubahan siswa; 

dan pembagian peran orang tua pada siswa, termasuk. 
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